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ABSTRACT

This study aims to analyze the role of integrating interactive e-comics based on
Nusantara culture in improving cultural literacy among elementary school students.
The background of this study is the low level of students’ cultural literacy caused by
the lack of contextual integration of cultural values and the limited use of innovative
learning media. This research employs a literature review method by examining
relevant scientific sources using descriptive qualitative analysis through data
collection, classification, and synthesis. The findings indicate that interactive e-
comics integrating visual elements, narratives, and local cultural values have
significant effectiveness in improving students’ literacy, including reading
comprehension and cultural literacy. Furthermore, this medium creates more
contextual, engaging, and meaningful learning experiences, which enhance
students’ motivation, engagement, and critical thinking skills. The integration of
cultural values also contributes to strengthening students’ character and cultural
awareness. Therefore, interactive e-comics based on Nusantara culture can be
considered an effective and strategic learning innovation to support 21st-century
education.

Keywords: interactive e-comic, cultural literacy, elementary school
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran integrasi e-comic interaktif
berbasis budaya Nusantara dalam meningkatkan literasi budaya peserta didik
sekolah dasar. Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah
rendahnya literasi budaya siswa yang disebabkan oleh pembelajaran yang belum
mengintegrasikan nilai budaya secara kontekstual serta terbatasnya penggunaan
media pembelajaran inovatif. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur
dengan menelaah berbagai sumber ilmiah yang relevan melalui proses
pengumpulan, pengelompokan, dan analisis data secara deskriptif kualitatif. Hasil
kajian menunjukkan bahwa penggunaan e-comic interaktif yang menggabungkan
unsur visual, narasi, dan nilai kearifan lokal memiliki efektivitas yang signifikan
dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa, baik dalam aspek membaca,
pemahaman, maupun literasi budaya. Selain itu, media ini mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih kontekstual, menarik, dan bermakna, sehingga
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meningkatkan motivasi, keterlibatan, serta kemampuan berpikir kritis siswa.
Integrasi nilai budaya dalam e-comic juga berkontribusi dalam memperkuat karakter
dan kesadaran budaya peserta didik. Dengan demikian, e-comic interaktif berbasis
budaya Nusantara dapat menjadi inovasi media pembelajaran yang efektif dan
strategis dalam mendukung pembelajaran abad ke-21.

Kata Kunci: e-comic interaktif, literasi budaya, sekolah dasar

A.Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran
strategis dalam membentuk kualitas
sumber daya manusia yang mampu
beradaptasi dengan dinamika
perkembangan abad ke-21. Salah
satu kompetensi esensial yang perlu
dikembangkan melalui pendidikan
adalah literasi, yang tidak lagi
dimaknai sebatas kemampuan
membaca dan menulis, tetapi juga
mencakup kemampuan berpikir kritis,
memahami informasi dari berbagai
sumber, serta mengaplikasikannya
dalam kehidupan nyata(Nurhayatin et
al., 2021). Pada konteks pendidikan
dasar, penguasaan literasi menjadi
fondasi penting bagi peserta didik
dalam mengembangkan berbagai
kompetensi lain, termasuk literasi
budaya dan kewargaan yang
berperan dalam membentuk identitas
serta karakter bangsa (Ramadhany et
al., 2024).

Literasi budaya merupakan
kemampuan individu dalam

memahami, mengapresiasi, serta

berpartisipasi dalam kehidupan
budaya yang beragam. Literasi ini
penting dikembangkan sejak dini
karena berkaitan dengan
pembentukan identitas nasional dan
kesadaran terhadap keberagaman
budaya. Namun, berbagai hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat
literasi budaya siswa masih tergolong
rendah, yang disebabkan oleh
pembelajaran yang belum
mengintegrasikan nilai budaya secara
kontekstual serta masih berorientasi
pada aspek semata
(Ramadhany et al., 2024). Selain itu,

kegiatan literasi di sekolah cenderung

kognitif

terbatas pada aktivitas membaca
tanpa adanya pendalaman makna,
sehingga siswa kurang mampu
memahami dan menginternalisasi nilai
budaya dalam kehidupan sehari-hari
(Fatimah Parapat & Alparisi Efendi,
2025).
Permasalahan tersebut
diperkuat oleh hasil studi internasional
seperti  PISA yang menunjukkan

bahwa kemampuan literasi siswa
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Indonesia masih berada pada kategori
rendah dibandingkan negara lain
(Ariffiando & Susanti, 2024).Kondisi ini
mengindikasikan adanya
kesenjangan antara tujuan pendidikan
dengan implementasi pembelajaran di
lapangan. Lebih lanjut, siswa sekolah
dasar sering mengalami kesulitan
dalam memahami teks yang panjang
dan kompleks, sehingga diperlukan
media pembelajaran yang mampu
menyajikan informasi secara lebih
sederhana, menarik, dan mudah
dipahami (Ramadhany et al., 2024).
Rendahnya literasi ini juga berkaitan
dengan kualitas pembelajaran dan
kurang optimalnya pemanfaatan
media yang inovatif dalam proses
belajar mengajar (Nurhayatin et al.,
2021).

Di sisi lain, kurangnya integrasi
budaya lokal dalam pembelajaran
menyebabkan rendahnya
pemahaman dan apresiasi siswa
terhadap kekayaan budaya
Nusantara. Padahal, budaya lokal
memiliki potensi besar sebagai
sumber belajar yang kontekstual dan
bermakna dalam pembelajaran di
sekolah dasar (Ariffiando & Susanti,
2024). Penelitian lain juga
menegaskan bahwa pengenalan

budaya melalui media pembelajaran

yang relevan dapat membantu siswa
memahami nilai-nilai budaya
sekaligus memperkuat karakter dan
identitas bangsa (Savera et al., 2025).
Oleh karena itu, diperlukan upaya
sistematis untuk mengintegrasikan
budaya Nusantara dalam
pembelajaran melalui pendekatan
yang inovatif dan sesuai dengan
perkembangan zaman (Nisa Khoirotul
Mahfudoh & Ali Sunarso, 2024).

Seiring dengan perkembangan
teknologi digital, inovasi dalam media
pembelajaran menjadi suatu
kebutuhan yang tidak dapat dihindari.
Guru dituntut untuk mampu
mengembangkan media
pembelajaran yang interaktif, menarik,
dan sesuai dengan karakteristik
peserta didik (Sito Resmi et al.,,
2022).Salah satu media yang memiliki
potensi besar adalah e-comic
interaktif, yaitu media pembelajaran
berbasis digital yang menggabungkan
teks, gambar, dan unsur interaktivitas
dalam bentuk cerita bergambar.
Media ini dinilai efektif karena mampu
menyajikan informasi secara visual
dan naratif sehingga lebih mudah
dipahami oleh siswa sekolah dasar
(Nurhayatin et al., 2021).

Komik sebagai media

pembelajaran memiliki keunggulan
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dalam  menyampaikan  informasi
secara sederhana, menarik, dan
komunikatif. Penyajian cerita melalui
gambar dan dialog membuat siswa
lebih tertarik untuk membaca serta
mempermudah pemahaman terhadap
materi yang disampaikan (Nurhayatin
et al., 2021). Selain itu, penggunaan
media komik digital terbukti mampu
meningkatkan motivasi belajar,
keterlibatan siswa, serta hasil belajar
dalam berbagai aspek literasi (Yani &
Kawuryan, 2025). Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa media komik
berbasis budaya lokal efektif dalam
meningkatkan literasi budaya dan
kesadaran sosial siswa melalui
penyajian cerita yang kontekstual
(Ariffiando & Susanti, 2024).

Lebih lanjut, pengembangan e-
comic interaktif memberikan peluang
bagi siswa untuk belajar secara
mandiri maupun kolaboratif melalui
perangkat digital. Media ini tidak
hanya berfungsi sebagai sarana
penyampaian materi, tetapi juga
sebagai alat untuk membangun
pengalaman belajar yang
menyenangkan  dan bermakna.
Integrasi antara teknologi, cerita
visual, dan nilai budaya menjadikan e-
comic sebagai media yang potensial

dalam meningkatkan literasi budaya

siswa sekolah dasar (Yani &
Kawuryan, 2025)

Meskipun berbagai penelitian
telah menunjukkan efektivitas media
komik digital dalam pembelajaran,
sebagian besar penelitian tersebut
masih berfokus pada pengembangan
produk atau pengujian efektivitas
secara empiris. Kajian yang secara
khusus mengintegrasikan e-comic
interaktif berbasis budaya Nusantara
dalam perspektif studi literatur masih
terbatas. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian yang perlu
dikaji lebih lanjut, khususnya dalam
melihat bagaimana sintesis berbagai
hasil penelitian dapat memberikan
gambaran komprehensif mengenai
peran media  tersebut  dalam
meningkatkan literasi budaya siswa.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis dan mendeskripsikan
integrasi e-comic interaktif berbasis
budaya Nusantara dalam
meningkatkan literasi budaya siswa
sekolah dasar melalui studi literatur.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi secara teoretis
dalam pengembangan kajian
pembelajaran berbasis budaya dan
teknologi, serta secara praktis menjadi

referensi  bagi pendidik dalam
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merancang media pembelajaran yang
inovatif, kontekstual, dan relevan
dengan kebutuhan peserta didik di era
digital.

B. Metode Penelitian

Penulisan artikel ini
menggunakan  pendekatan  studi
literatur, yaitu dengan menelaah
berbagai sumber tertulis yang relevan
dengan topik penelitian. Metode ini
digunakan untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam
mengenai konsep, teori, serta hasil
penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan permasalahan yang dikaji.
Melalui studi literatur, peneliti dapat
mengidentifikasi berbagai temuan,
kesenjangan penelitian, serta peluang
pengembangan kajian secara lebih
komprehensif.

Studi literatur merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan
dengan menghimpun informasi dari
berbagai referensi ilmiah, seperti
buku, artikel jurnal, dan laporan
penelitian yang telah dipublikasikan
secara  sistematis. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk
menggali berbagai sudut pandang
teoritis  sebagai dasar dalam
memperkuat  analisis

(Baihaqi et al., 2025). Selain itu, studi

penelitian

literatur juga berfungsi untuk mengkaiji
dan mensintesis hasil penelitian
sebelumnya sehingga dapat
memberikan landasan teoritis yang
kuat.
Proses  pengumpulan  data

dilakukan melalui penelusuran

sumber pustaka dari berbagai
database ilmiah, seperti Google
Scholar, jurnal nasional, jurnal
internasional, serta artikel yang
terakreditasi. Literatur yang digunakan
dipilih berdasarkan relevansi dengan
topik penelitian serta
mempertimbangkan kebaruan
sumber, sehingga data yang diperoleh
bersifat mutakhir. Dalam penelitian ini,
sumber yang dianalisis mencakup
berbagai publikasi ilmiah  yang
membahas penggunaan teknologi
dalam pembelajaran, khususnya pada
jenjang sekolah dasar (Pamungkas &
Ganjarjati, 2024)

Selanjutnya, data yang telah
terkumpul dianalisis menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu
dengan cara  mengelompokkan,
membandingkan, serta mensintesis
berbagai informasi dari sumber yang
ada. Analisis ini dilakukan untuk
menghasilkan pemahaman yang utuh
dan mendalam terhadap topik

penelitian. Dengan demikian, metode
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studi literatur ini diharapkan mampu
menghasilkan kajian yang sistematis,
komprehensif, serta memiliki dasar
ilmiah yang kuat dalam mendukung
pembahasan penelitian.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil studi literatur
yang telah dilakukan, ditemukan
bahwa berbagai penelitian terdahulu
memiliki keterkaitan yang kuat dengan
fokus kajian dalam artikel ini.
Penelitian-penelitian tersebut tidak
hanya mengkaji topik yang sejalan,
tetapi juga memberikan kontribusi
empiris dan konseptual dalam
memperkuat pemahaman terhadap
permasalahan yang dibahas. Melalui
telaah terhadap berbagai sumber
ilmiah, dapat diidentifikasi adanya
kesamaan temuan mengenai
efektivitas penggunaan media komik
dalam pembelajaran di sekolah dasar.
Oleh karena itu, pada bagian ini
disajikan analisis terhadap beberapa
artikel ilmiah yang relevan sebagai
dasar dalam mendukung
pembahasan penelitian.

Penggunaan portable e-comic
dalam pembelajaran terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan
literasi siswa, khususnya pada

pembelajaran Bahasa Indonesia.

Media ini memanfaatkan perangkat
digital yang dekat dengan kehidupan
siswa sehingga memudahkan akses
dan meningkatkan minat belajar.
Penyajian materi dalam bentuk komik
yang menarik membuat siswa lebih
mudah memahami isi pembelajaran
serta meningkatkan keterampilan
membaca dan  berpikir.  Hasil

penelitan  menunjukkan  adanya
peningkatan yang signifikan pada
kemampuan literasi siswa setelah
penggunaan portable e-comic, yang
diperkuat oleh hasil uji statistik serta
respon positif dari siswa terhadap
kemudahan dan daya tarik media
tersebut (Nurhayatin et al., 2021).
Lebih lanjut, pengembangan
media  komik  digital  berbasis
Education for Sustainable
Development (ESD) juga memberikan
kontribusi penting dalam
meningkatkan literasi budaya dan
kewarganegaraan siswa. Media ini
tidak hanya menyajikan materi
pembelajaran, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai keberlanjutan
yang relevan dengan kehidupan
global. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan komik digital
berbasis ESD

kelayakan yang sangat baik serta

memiliki  tingkat

mampu meningkatkan literasi siswa
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dengan kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa integrasi antara
konten pembelajaran dan isu-isu
keberlanjutan melalui media komik
dapat menjadi strategi efektif dalam
membentuk kompetensi abad ke-21
pada siswa sekolah dasar
(Ramadhany et al., 2024).

Sejalan dengan temuan
tersebut, penggunaan media komik
lipat (foldable comic) berbasis budaya
terbukti

meningkatkan literasi budaya dan

lokal juga mampu
kewarganegaraan siswa secara
signifikan. Media ini dirancang dengan
mengangkat kearifan lokal, sehingga
mampu memperkenalkan budaya
daerah secara lebih kontekstual dan
menarik. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan
skor literasi siswa setelah
penggunaan media tersebut, yang
menunjukkan bahwa komik tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu
belajar, tetapi juga sebagai sarana
untuk  menumbuhkan kesadaran
budaya dan identitas nasional siswa.
Dengan demikian, penggunaan komik
berbasis budaya lokal dapat menjadi
solusi inovatif dalam mengatasi
rendahnya literasi siswa (Ariffiando &

Susanti, 2024).

Selain itu, pengembangan

komik  berbasis budaya lokal
Sumatera Selatan juga menunjukkan
dampak positif terhadap peningkatan
keterlibatan dan pemahaman budaya
siswa. Melalui penyajian cerita yang
mengangkat tradisi, nilai, dan
kebiasaan lokal, siswa menjadi lebih
mudah memahami serta
mengapresiasi budaya daerahnya.
Penelitian  menunjukkan  bahwa
penggunaan komik sosio-kultural
mampu

meningkatkan  partisipasi

siswa dalam pembelajaran,
memperdalam pemahaman terhadap
nilai budaya, serta menumbuhkan
rasa bangga terhadap identitas lokal.
Hal ini menunjukkan bahwa media
komik tidak hanya efektif dalam aspek
kognitif, tetapi juga dalam
membangun kesadaran budaya dan
karakter siswa (Yani & Kawuryan,
2025).

Tidak hanya itu,
pengembangan e-comic berbasis
kearifan lokal juga terbukti efektif
sebagai upaya pelestarian budaya
sekaligus meningkatkan keaktifan dan
minat belajar siswa. Media ini
dirancang dengan memanfaatkan
teknologi digital yang tersedia di
sekolah,

sehingga mampu

mengoptimalkan proses
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pembelajaran yang lebih interaktif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
e-comic yang dikembangkan
memperoleh validasi sangat baik dari
para ahli serta respon yang sangat
positif dari siswa. Selain itu, siswa
menjadi lebih antusias, aktif, dan
tertarik dalam mengikuti
pembelajaran. Dengan demikian, e-
comic berbasis kearifan lokal tidak
hanya berfungsi sebagai media
pembelajaran, tetapi juga sebagai
sarana strategis dalam menjaga dan
mengenalkan budaya kepada
generasi muda (Savera et al., 2025).

Selanjutnya, penggunaan
komik digital berbasis cerita juga
terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa, terutama karena
mampu  mengintegrasikan  unsur
visual, narasi, dan nilai-nilai
kontekstual dalam pembelajaran.
Media ini membantu siswa dalam
memahami materi secara lebih mudah
karena penyajian informasi dilakukan
secara menarik dan tidak monoton.
Selain itu, komik digital juga dapat
memperkuat pemahaman  siswa
terhadap nilai-nilai lingkungan dan
budaya melalui cerita yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini
menjadikan proses pembelajaran

tidak hanya berfokus pada aspek

kognitif, tetapi juga pada
pembentukan kesadaran dan
pemahaman yang lebih luas. Temuan
tersebut didukung oleh penelitian
yang menunjukkan bahwa komik
digital berbasis cerita rakyat efektif
dalam meningkatkan pemahaman
siswa serta memperkuat ecoliteracy

melalui penyampaian pesan yang

menarik dan mudah dipahami
(Hudhana et al., 2025)
Selain itu, pengembangan

media e-comic berbasis kearifan lokal
juga terbukti mampu meningkatkan
kemampuan literasi membaca siswa
sekolah dasar, khususnya dalam
memahami teks naratif. Integrasi
antara unsur visual dan cerita yang
diangkat dari budaya lokal menjadikan
pembelajaran lebih kontekstual dan
bermakna bagi siswa. Hal ini
mendorong meningkatnya minat baca
serta memudahkan siswa dalam
memahami isi teks secara lebih
mendalam. Dengan demikian,
penggunaan e-comic tidak hanya
berfungsi sebagai media
pembelajaran, tetapi juga sebagai
sarana dalam melestarikan nilai-nilai
budaya lokal yang dapat dikenalkan
sejak dini kepada peserta didik (Afifah

et al., 2025).
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Sebagai penguatan, media
komik digital berbasis budaya juga
memiliki kontribusi yang signifikan
dalam memperkuat karakter siswa,
terutama dalam mendukung
pembentukan Profil Pelajar Pancasila.
Penyajian cerita yang mengandung
nilai-nilai  budaya Ilokal mampu
menanamkan sikap positif serta
meningkatkan  kesadaran  siswa
terhadap nilai-nilai kebangsaan dan
sosial. Selain itu, media komik digital
yang dikembangkan dinilai sangat
layak digunakan dalam pembelajaran,
karena memperoleh validasi yang
sangat baik dari para ahli serta respon
positif dari guru dan siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa media komik
digital tidak hanya efektif dari segi
materi, tetapi juga dari seqi
penerimaan pengguna dalam proses
pembelajaran (Putri et al., 2023).

Lebih lanjut, pengembangan
media komik strip berbasis budaya
lokal terbukti memberikan dampak
positif terhadap peningkatan
keterampilan sosial siswa sekolah
dasar. Komik yang mengintegrasikan
nilai-nilai  budaya tidak hanya
berfungsi sebagai media
pembelajaran, tetapi juga sebagai
sarana pembentukan sikap sosial

seperti kerja sama, menghargai

pendapat, dan kemampuan

berinteraksi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media ini
memiliki tingkat kepraktisan yang
sangat tinggi serta mampu
meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa. Dengan demikian,
komik berbasis budaya lokal tidak
hanya berkontribusi pada aspek
kognitif, tetapi juga pada
perkembangan sosial siswa (Mutia et
al., 2023).

Selanjutnya, pengembangan
komik digital berbasis keberagaman
budaya Indonesia juga terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (Higher-Order
Thinking Skills/THOTS) siswa sekolah
dasar. Media ini dirancang secara
interaktif dengan mengintegrasikan
narasi budaya yang kontekstual,
sehingga mampu mendorong siswa
untuk melakukan analisis, evaluasi,
dan berpikir kreatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa komik digital
tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi
budaya, tetapi juga memperkuat
kemampuan Dberpikir kritis melalui
integrasi visual dan teks yang
terstruktur (Ismiyanti et al., 2025).

Di sisi lain, komik berbasis

budaya Iokal juga memiliki peran
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penting dalam membentuk karakter
dan kesadaran budaya siswa. Melalui
cerita yang mengangkat nilai-nilai
budaya, siswa dapat lebih mengenal,
memahami, dan menghargai identitas
budayanya. Dampak ini terlihat dari
meningkatnya sikap toleransi, rasa
bangga terhadap budaya lokal, serta
kesadaran untuk melestarikan budaya
sejak dini. Dengan demikian, media
komik tidak hanya berfungsi sebagai
alat bantu pembelajaran, tetapi juga
sebagai sarana strategis dalam
pembentukan karakter siswa (Juita et
al., 2025).

Hasil kajian terhadap berbagai
penelitian terdahulu  menunjukkan
bahwa integrasi e-comic interaktif
berbasis budaya Nusantara memiliki
peran yang  signifikan  dalam
meningkatkan literasi budaya siswa
sekolah dasar. Secara konsisten,
temuan penelitian mengungkapkan
bahwa pemanfaatan komik digital
yang menggabungkan unsur visual,
narasi, dan nilai-nilai kearifan lokal
mampu menciptakan pembelajaran
yang lebih kontekstual, menarik, dan
bermakna, sehingga tidak hanya
meningkatkan kemampuan literasi
siswa, tetapi juga memperkuat
pemahaman, apresiasi, serta

kesadaran terhadap keberagaman

budaya. Selain itu, penggunaan e-
comic interaktif turut mendorong
peningkatan motivasi dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran. Dengan
demikian, e-comic berbasis budaya
Nusantara dapat dipandang sebagai
inovasi media pembelajaran yang
efektif dan

mendukung pengembangan literasi

strategis dalam

budaya sekaligus menjawab tuntutan
pembelajaran abad ke-21 yang
menekankan pada pembelajaran
kontekstual, partisipatif, dan
berorientasi pada penguatan karakter
siswa.
E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi literatur
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa integrasi e-comic
interaktif berbasis budaya Nusantara
memiliki peran yang signifikan dalam
meningkatkan literasi budaya siswa
sekolah dasar. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan
komik digital yang menggabungkan
unsur visual, narasi, dan nilai-nilai
kearifan lokal mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih kontekstual,
menarik, dan bermakna. Hal ini tidak
hanya berdampak pada peningkatan
kemampuan literasi siswa, tetapi juga
memperkuat pemahaman, apresiasi,

serta kesadaran terhadap
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keberagaman budaya. Selain itu, e-
comic interaktif juga terbukti mampu
meningkatkan motivasi belajar,
keterlibatan siswa, serta mendukung
pembentukan karakter dan
kemampuan berpikir kritis. Dengan
demikian, e-comic berbasis budaya
Nusantara dapat menjadi salah satu
inovasi media pembelajaran yang
efektif dalam mendukung
pembelajaran di sekolah dasar.
Namun demikian,
pengembangan dan implementasi e-
comic interaktif berbasis budaya
masih memerlukan perhatian lebih
lanjut, terutama dalam hal desain
media yang lebih interaktif,
kontekstual, dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Selain itu,
diperlukan peningkatan kompetensi
guru dalam memanfaatkan teknologi
serta mengintegrasikan nilai-nilai
budaya dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengkaji secara
empiris penerapan e-comic dalam
berbagai konteks pembelajaran, serta
mengevaluasi secara lebih mendalam
pengaruhnya terhadap literasi
budaya, karakter, dan kemampuan

berpikir siswa secara komprehensif.
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